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Anisya Septiani (2025) Studi Kasus Pada Pasien Stroke Non Hemoragik Hemiparesis Dengan Gangguan Mobilitas Fisik Dengan Menggunakan Prosedur Mirror Therapy Di Puskesmas Jenangan Ponorogo Karya Tulis Ilmiah Politeknik Kesehatan Kemenskes Malang Prodi D-III Keperawatan Ponorogo. Pembimbing: Agung Eko Hartanto, S.Kep., Ns., M.Kep 

Latar Belakang: Stroke non hemoragik merupakan gangguan aliran darah ke otak yang dapat menyebabkan kelemahan pada satu sisi tubuh (hemiparesis) serta berdampak signifikan terhadap mobilitas fisik pasien, Stroke juga dikenal sebagai penyebab kematian ketiga setelah jantung dan kanker. Tujuan: Studi kasus ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan asuhan keperawatan pada pasien stroke non hemoragik dengan gangguan mobilitas fisik melalui penerapan mirror therapy. Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada satu pasien yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil: Didapatkan hasil dari skor gerak sendi ekstremitas atas dan bawah sebagai berikut, pada hari pertama didapatkan hasil 13 masuk interpretasi gangguan mobilitas fisik sedang sampai dengan hari ketujuh klien mengalami peningkatan skor dan pada akhirnya pada hari ketujuh pasien mendapatkan skor 20 masuk dalam interpretasi gangguan mobilitas fisik sedang. Diskusi: Evaluasi dilakukan dengan pendekatan SOAP dan menunjukkan adanya perbaikan signifikan terhadap kemampuan mobilitas pasien. Salah satu pendekatan intervensi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan mobilitas fisik adalah mirror therapy, yaitu prosedur yang memberikan stimulasi visual guna memperbaiki fungsi ekstremitas yang mengalami paresis dan meningkatan kekuatan otot pada pasien. Dengan demikian, mirror therapy dapat menjadi intervensi keperawatan yang efektif dan aplikatif dalam mendukung pemulihan pasien stroke non hemoragik dengan gangguan mobilitas fisik.

Kata Kunci: Stroke Non Hemoragik, Hemiparesis, Gangguan Mobilitas Fisik, Mirror Therapy, Asuhan Keperawatan.











ABSTRAK 
Anisya Septiani (2025) Case Study on Non-Hemorrhagic Stroke Hemiparesis Patients with Physical Mobility Disorders Using Mirror Therapy Procedures at Jenangan Health Center, Ponorogo Scientific Paper Health Polytechnic, Ministry of Health, Malang, D-III Nursing Department, Ponorogo. Advisor: Agung Eko Hartanto, S.Kep., Ns., M.Kep

Background: Non-hemorrhagic stroke is a disruption of blood flow to the brain that can cause weakness on one side of the body (hemiparesis) and has a significant impact on the patient's physical mobility. Stroke is also known as the third leading cause of death after heart disease and cancer. Objective: This case study aims to analyze the implementation of nursing care in non-hemorrhagic stroke patients with impaired physical mobility through the application of mirror therapy. Method: This study uses a descriptive method with a case study approach to one patient who meets the inclusion criteria. Results: The results of the upper and lower extremity joint movement scores are as follows, on the first day the results were 13 included in the interpretation of moderate physical mobility disorders until the seventh day the client experienced an increase in score and finally on the seventh day the patient got a score of 20 included in the interpretation of moderate physical mobility disorders. Discussion: The evaluation was carried out using the SOAP approach and showed significant improvements in the patient's mobility abilities. One intervention approach that can be used to improve physical mobility abilities is mirror therapy, which is a procedure that provides visual stimulation to improve the function of paretic extremities. Thus, mirror therapy can be an effective and applicable nursing intervention in supporting the recovery of non-hemorrhagic stroke patients with impaired physical mobility.
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